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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran peningkatan penguasaan konsep siswa SMA dengan
pengembangan alat peraga papan genetika elektrik. Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Cigombong
Kabupaten Bogor pada tahun 2018. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and
Development) dengan model ADDIE dan kelas uji coba sebanyak 1 kelas dengan jumlah siswa 36 orang.
Pengumpulan data dengan menggunakan pre test dan post tes dengan soal pilihan ganda dan angket
tanggapan siswa. Teknik analisis dengan menggunakan N Gain. Hasil penelitian menunjukkan nilai N Gain
penguasaan konsep sebesar 0,57 atau 57 % (kategori sedang) dan hasil angket tanggapan siswa sebesar
90,5% dengan kategori sangat baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengembangan alat peraga
papan genetika elektrik mampu meningkatkan pengusaan konsep siswa SMA.

Keywords: Alat peraga, papan genetika elektrik, penguasaan konsep

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kebutuhan
pokok masyarakat yang harus terpenuhi,
sesuai dengan tuntutan kemajuan ilmu
pengetahuan dan merupakan tuntutan
kemajuan peradaban dan teknologi suatu
bangsa. Kemajuan suatu bangsa bisa
dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah
satunya adalah pendidikan. Pendidikan
tersebut  haruslah  mampu  menjawab
tuntutan  masyarakat dan  mengikuti
perkembangan zaman. Tuntutan zaman yang
semakin maju, memaksa seseorang untuk
dapat terus bertahan menghadapi masalah

yang lahir dan  muncul  seiring
perkembangan  zaman. Keterpaksaan
tersebut mengakibatkan timbulnya

kesadaran bahwa setiap individu harus
memiliki kemampuan andalan untuk
kehidupannya, yang pada akhirnya

membawa mereka masuk ke dunia
pendidikan (Fristadi, 2015).

Kemampuan andalan minimal yang
harus mereka miliki adalah berupa
pengetahuan konsep. Penguasaan konsep
merupakan salah satu aspek yang sangat
penting dalam pembelajaran  biologi.
Dengan memahami konsep, siswa dapat
mengembangkan kemampuannya dalam
pembelajaran, siswa dapat menerapkan
konsep yang telah dipelajarinya untuk
menyelesaikan permasalahan sederhana
sampai dengan yang kompleks (Utari dkk,
2012). Menurut Azis (2013) Memahami
konsep adalah penyerapan materi yang
sedang dipelajari, yang dalam taksonomi
Bloom terletak di tingkat kognitif kedua.
Revisi taksonomi Bloom untuk dimensi
pengetahuan mencakup tiga aspek, yaitu, a)
Pengetahuan faktual, b) Pengetahuan
konseptual yang meliputi pengklasifikasian
dan pengkategorian pengetahuan,
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pengetahuan tentang prinsip dan
generalisasi, dan pengetahuan teori, model
dan struktur, danc) Pengetahuan prosedural
yang mencakup pengetahuan tentang materi
keterampilan khusus (khusus subjek) dan
algoritma, pengetahuan tentang teknik dan
metode bahan khusus (khusus subjek),
pengetahuan  tentang  kriteria  untuk
menentukan kapan menggunakan prosedur
yang tepat.

Pembelajaran biologi merupakan
kegiatan yang menyenangkan dan menuntut
siswa untuk menguasai kemampuan
Berdaya visualisasi yang tinggi, dan
kemahiran dalam menggambarkan objek
keseluruhan. Namun pada dasarnya
beberapa konsep yang terdapat dalam
biologi merupakan konsep yang abstrak
(tidak dapat dilihat langsung baik secara
ukuran maupun secara proses biologinya).
Seperti materi Biologi di kelas XII tentang
Pola pewarisan sifat merupakan suatu
konsep yang abstrak sehingga siswa sulit
dalam menguasai materi Hukum Mendel
tentang Pola pewarisan sifat. Proses
pembelajaran yang sudah dilakukan untuk
materi Pola pewarisan sifat hukum Mendel
biasanya menggunakan konsep
konvensional yaitu dengan menghitung
langsung di papan tulis/buku, hal ini ternyata
membutuhkan waktu yang cukup lama dan
konsentrasi yang tinggi, anak-anakpun jadi
bosan, sehingga kemampuan kognitif siswa
pada materi pola pewarisat sifat masih
kurang. Berdasarkan hasil Ulangan Harian
(UH) materi pola pewarisan sifat dan
penyimpangan semu hukum  Mendel
menunjukkan hasil yang masih rendah, jika
dirata-ratakan hasilnya umumnya nilainya di
bawah KKM yang menunjukkan kurangnya
penguasaan  konsep  siswa.  Menurut
Kurniawan (2013), ketersedian sarana dan
prasarana seperti media pembelajaran yang
digunakan dalam proses pembelajaran
membantu siswa untuk memahami konsep.
Keberhasilan dalam pembelajaran sangat
ditentukan oleh keadaan proses
pembelajaran yang diterapkan terutama
dalam penggunaan media pembelajaran.

Pemanfaatan media merupakan
salah satu dari sekian banyak cara dalam
pembelajaran di sekolah, media
pembelajaran bisa digunakan dalam
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pembelajaran Biologi dapat meningkatkan
hasil belajar. Pengalaman siswa memegang
peranan yang penting dalam keberhasilan
pembelajaran, agar pengalaman
pembelajaran siswa dapat lebih bermakna,
maka dibutuhkan alat bantu belajar. Alat
bantu belajar dapat berupa alat peraga atau
media pembelajaran (Sulastri dkk, 2014).
Alat Peraga Pendidikan sebagai instrument
audio maupun visual yang digunakan untuk
membantu proses pembelajaran menjadi
lebih menarik & membangkitkan minat
siswa dalam mendalami suatu materi
(Aprilliza, 2015). Penggunaan teknologi
modern berupa alat peraga elektronik
diharapkan mampu membantu proses
pembelajaran menjadi lebih menarik &
membangkitkan  minat siswa dalam
mendalami  suatu materi, untuk itu
diperlukan sebuah alat peraga interaktif yang
dapat memvisualisasikan Pola pewarisan
Hukum Mendel, sehingga diharapkan
penguasaan konsep siswa yang kurang dapat
diatasi dengan Pengembangan Alat peraga.
Tujuan  dari  penelitian ini  untuk
meningkatkan penguasaan konsep siswa
SMA melalui pengembangan Alat Peraga
papan genetika elektrik.

METODE

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Reseacrh and
Development (R&D). Prosedur penelitian
dilakukan dengan mengaplikasikan model
ADDIE (Dick and Carry, 1996), model
pengembangan ADDIE yang dikembangkan
oleh Dick and Carry dapat digunakan untuk
merancang sistem pembelajaran
(Mulyatiningsih, 2011). Pengembangan
ADDIE ini terdiri atas 5 tahap yaituanalisis
(Analisis), perancangan (Design),
pengembangan (Develop) dan implementasi
(Implementation) dan Evaluasi (Evaluation).
Model ini dipilih dalam pengembangan
produk media pembelajaran inovatif pada
materi pola pewarisan sifat hukum Mendel
karena penekanannya yang dapat dijadikan
sumber gagasan baru dan prosedur
pengembangan  yang  cocok  untuk
mengembangkan  berbagai  perangkat
pembelajaran dan penyebaran diluar
fungsinya untuk guru yang mengajar,
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sehingga model ADDIE dapat dipandang
sebagai suatu model yang baik untuk
penelitian pengembangan.

Produk yang dikembangkan dalam
penelitian  ini  berupa alat peraga
pembelajaran inovatif pada materi pola
pewarisan sifat hukum Mendel yang dapat
digunakan sebagai media pembelajaran
dalam proses belajar mengajar. Efektifitas
produk ini diukur dengan metode
preeksperimen melibatkan satu kelas
ekperimen untuk uji lapangan. Penelitian
ekperimen dengan model tes awal dan tes
akhir untuk penguasaan konsep. Pengaruh
suatu perlakuan diputuskan berdasarkan
perbedaan antara tes awal dan tes akhir.
Sebelum perlakuan eksperimen kelompok
dilakukan tes awal penguasaan konsep.
Setelah ekperimen, siswa diberikan tes akhir
penguasaan konsep untuk melihat prestasi
yang diperoleh. Skor rata-rata yang
diperoleh dibandingan dari skor rata-rata tes
awal lebih besar skor rata-rata tes akhir.
Ketika hasilnya skor tes akhir penguasaan
konsep secara signifikan lebih tinggi dari tes
rata-rata skor awal untuk mengukur

penguasaan konsep, maka dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran efektif.
Prosedur penelitian ini

dideskripsikan melalui alur penelitian yang
terdiri dari tahapan persiapan, tahapan
pelaksanaan, dan tahapan akhir.

Tahap Persiapan meliputi : studi
pendahuluan, studi literatur, merancang alat
media yang disesuaikan dengan KD dan

indikator yang ingin dicapai, menguji coba
alat peraga papan genetika elektrik oleh tim
ahli (dosen), menentukan sekolah yang akan
dijadikan tempat pelaksanaan penelitian,
menentukan sampel penelitian,
perancangan instrumen soal pretest dan
postest, perancangan instrumen angket
respon siswa, uji instrumen penelitian, uji
instrumen tes pilihan ganda (dilakukan
untuk mengetahui validitas, reliabilitas,
tingkat kesukaran dan daya pembeda
instrumen penelitian), menganalisis hasil uji
instrumen, kemudian menentukan soal yang
layak untuk dijadikan instrumen penelitian.
Teknik  Analisis Data untuk
penguasaan konsep dilakukan evaluasi yang
diujicobakan terlebih dahulu terhadap satu
kelas untuk mengetahui validitas, tingkat
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kesukaran, daya beda, dan reliabilitasnya
(Arikunto, 2009). Pada analisis soal pilihan
ganda dari 20 soal, 2 soal menunjukkan R
hitung kurang dari R tabel sehingga 2 soal
tidak valid (drop), jadi soal yang layak
digunakan sebanyak 18 soal pilihan ganda
dan semuanya reliabel dengan R hitung
(0,869) lebih dari R Tabel (0,312).

Analisis Kelayakan Media,
bertujuan untuk mengetahui kelayakan
media Alat Peraga Papan Genetika Elektrik.
Hasil evaluasi dijadikan sebagai dasar
perbaikan sebelum media digunakan dalam
proses pembelajaran. Lembar ini berisi
indikator dan skala penilaian Likert 1 sampai
4 dengan keterangan 1=kurang baik,
2=Cukup Baik, 3=Baik, 4=Sangat Baik,
Lembar ini diisi oleh ahli Biologi yaitu
dosen Pendidikan Biologi Universitas
Pakuan-Bogor dengan memberikan
checklist (V) pada kolom yang tersedia
dengan jawaban yang sesuai. Kolom saran
dan komentar dapat diisi berupa komentar
dari validator. Data validasi media dianalisis
menggunakan rumus persentase (Ali, 1993).
Dari persentase yang telah diperoleh
kemudian dikonversikan ke kriteria yang
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Kelayakan Media
oleh Pakar
Kriteria

Persentase

81%-100% Sangat Baik
61%-80% Baik
41%-60% Cukup Baik

31%-40% Kurang Baik

Berdasarkan angket validasi media
oleh pakar, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa media dianggap layak apabila skor
penilaian aspek yang dinilai < 61%. Apabila
skor penilaian aspek yang dinilai < 61 %
maka media direvisi kembali.

Tahap Pelaksanaan  meliputi
implementasi dari penelitian ini dilakukan di
SMAN 1 Cigombong, Kabupaten Bogor.
Sampel yaitu kelas XI1 IPA 3 dengan jumlah
siswa sebanyak 36 siswa. Dari 36 siswa
dibagi 4 kelompok, tiap kelompok terdiri 9
siswa. Sebelum perlakuan diberikan, 30
menit pertama siswa diminta mengerjakan
soal pretest materi pola pewarisan sifat
hukum  Mendel, Selanjutnya siswa
melaksanakan eksperimen/praktikum
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dengan menggunakan alat peraga papan
genetika elektrik dengan waktu 120 menit
untuk mencari dan mengolah data hasil
percobaan, serta membuat kesimpulan.
Sebelum pembelajaran berakhir yaitu 30
menit terakhir siswa diberikan soal posstest
dan mengisi angket respon siswa terhadap
alat peraga papan genetika elektrik yang
dipakai pada pembelajaran pola pewarisan
sifat hukum Mendel.

Tahap Penyelesaian  meliputi
tahapan mengolah data dan membuat
kesimpulan hasil penelitian. Penelitian ini
mengukur efektifitas alat peraga papan
genetika elektrik terhadap penguasaan
konsep dengan menggunakan tes evaluasi
yang telah diujicobakan terlebih dahulu
validitas, tingkat kesukaran, daya pembeda,
dan reliabilitasnya.

Analisis Respon Siswa, Tanggapan
Guru berupa angket yang diukur dengan
menggunakan skala Likert. Hasil respon
siswa dan tanggapan guru mengenai media
dianalisis dengan rumus persentase (Ali,
1993). Hasil persentase skor akan
dikonversikan berdasarkan kriteria pada
Tabel 2 berikut.

Table 2. Kriteria Angket Respon Siswa dan
Tanggapan Guru
Persentase Kriteria

80%-100% Sangat Baik
66%-79% Baik

56%-65% Cukup Baik
41%-55% Kurang Baik
<40% Tidak Baik

(Arikunto, 2009)

Pengolahan data penelitian
penguasaan konsep yang dimiliki siswa
sebelum dan sesudah diberikan treatment
menggunakan uji statistika (N-gain ), Gain
adalah selisih nilai pretes dan postes, gain
menunjukan peningkatan pemahaman atau

penguasaan  konsep  siswa  setelah
pembelajaran dilakukan.
Untuk  mengetahui  efektifitas

pembelajaran menggunakan alat peraga
PGE dilakukan dengan mencari nilai N-gain
dengan rumus sebagai berikut:

skor postes-pretes

% N-gain = X 100%

skor maksimal-pretest
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Adapun nilai N-
gain,diinterpretasikan pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Klasifikasi Nilai Gain

Nilai N- Gain Kriteria
0,00<g<0,30 Rendah
0,30<g<0,70 Sedang
0,70 <g<1,00 Tinggi

(Saputra, 2017)

HASIL DANPEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan R&D
desain model ADDIE. Hasil utama dari
penelitian dan pengembangan ini adalah
media pembelajaran berupa alat peraga.
Data hasil setiap tahapan penelitian
pengembangan yang dilakukan adalah
sebagai berikut.

Analisis

Pada tahap ini dilakukan untuk
menetapkan dan mendefinisikan syarat
syarat pengembangan atau seringkali tahap
ini berupa analilis KI (Kompetensi Inti), KD
(Kompetensi Dasar), dan IPK (Indikator
Pencapaian Kompetensi) materi pola
pewarisan sifat hukum Mendel, serta
penelitian pendahuluan yang terkait dengan
penggunaan media dalam pembelajaran.
Pendefinisian juga dilakukan melalui

wawancara kepada guru dan peserta didik
yang bertujuan untuk mencari permasalahan

ang muncul ketika proses pembelajaran
gall?pada siswa mauan guru.pBerdasgr an

wawancara guru bahwa penggunaan
media/alat pembelajaran dapat membantu
anak dalam memahami materi biologi.
Materi pola pewarisan sifat hukum Mendel
mempunyai nilai yang masih dibawah KKM
karena siswa tidak hafal istilah hereditas,
sulitnya menghitung genotip dan fenotip dan
kurang bisa membedakan hukum Mendel 1
dan hukum Mendel 2. Materi pola pewarisan
sifat  hukum Mendel bersifat abstrak
sehingga siswa sulit untuk memahaminya
sehingga butuh alat yang membuat
penyampaian materi ini lebih menarik dan
meningkatkan rasa keingintahuan siswa
untuk belajar.
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Design (Perancangan)

Pada tahap ini peneliti melakukan
beberapa langkah vyaitu penyusunan
instrumen tes yang disusun berdasarkan
rumusan indikator pencapaian kompetensi
yang sudah ditetapkan, pemilihan media alat
dan bahan, membuat desain papan genetika
elektrik (Gambar 1 dan 2), dan membuat
lembar kegiatan siswa (LKS).

Tampak Depan Tampak Samping
Gambar 1. Desain alat peraga papan

genetika elektrik tampak depan dansamping

Tampak Belakang

Gambar 2. Desain alat peraga papan
genetika elektrik tampak belakang

Development (Pengembangan)

Pada tahap ini alat peraga papan
genetika elektrik yang dikembangkan
divalidasi oleh validator serta kegiatan
simulasi dan uji coba terbatas pada kelas
penelitian. Berdasarkan hasil uji coba
terbatas dan analisis soal maka soal yang
digunakan disajikan pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Kisi-Kisi Penguasaan Konsep

Kompetensi Indikator Nomor

Dasar Penguasaan Soal
konsep

35 Memahami istilah-

Memahami istilah pola 1,2,34,

pola-pola pewarisan sifat 5,6,7

pewarisan (hereditas)

sifat Membedakan

makhluk Hukum Mendel 1

hidup dan Hukum 9.10.11

menurut Mendel 2

Hukum Menentukan

Mendel gamet, genotip 12,13
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dan Fenotip pada
persilangan F1 dan
F2

Menghitung rasio
genotip F1 dan F2
pada pada 14
persilangan
monohibrid
Menghitung rasio
fenotip F1 dan F2
pada pada
persilangan
dihibrid

15,16,1
7,18

Membuat Alat Papan Genetika Elektrik
(PGE)

Pembuatan alat peraga papan genetika
elektrik pada materi pola pewarisan sifat
hukum Mendel menggunakan RFID (Radio
Frecuensi ldentification). Alat peraga ini
terdiri dari : Parental (P1 dan P2), Gamet
(G1 dan G2), Bagan Persilangan dengan
RFID, dan Perbandingan atau rasio fenotip
F1 dan F2.

Langkah atau cara pembuatannya
terdiri dari: Mendesain RFID,
Menghubungkan modul FRID dengan
arduino board, Membuat program pembaca
kartu pada modul arduino, Menguji coba
RFID reader menggunakan kartu RFID,
Mendesain layout kotak papan genetika,
Memasang perangkat RFID reader pada
papan genetika, Menghias tampilan papan
genetika supaya lebih menarik dengan
menggunakan skotlet, Membuat kode gen
untuk parental, gamet dan angka

perbandingan fenotip dengan menggunakan
stik eskrim, kertas hvs dan magnet (Gambar
3).

Elektrik

Validasi Alat Peraga Papan Genetika
Elektrik

Validasi alat peraga papan genetikaelektrik
materi pola pewarisan sifat hukum Mendel
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oleh validator yang bertujuan untuk menilai
kelayakan alat peraga yang dikembangkan.
Penilaian dan hasil validasinya terdiri dari :
Relevansi (90% = sangat baik), Pedagogi
(95% = sangat baik), Teknis (89,2% = sangat
baik), dan Estetika (87,4% = sangat baik)
dengan total persentase 90,5%. Nilai ini
menunjukkan bahwa tingkat pencapaian dan
kualitas kelayakan alat peraga papan
genetika elektrik yang dikembangkan
termasuk katagori sangat baik. Media yang
sudah divalidasi selanjutnya direvisi sesuai
dengan saran dari validator.

Implementation (Tahap Implementasi)
Tahap ini dilakukan untuk menguji
efektifitas pembelajaran menggunakan alat
peraga papan genetika elektrik pada materi
pola pewarisan sifat hukum Mendel untuk
meningkatkan penguasaan konsep serta
mengetahui tanggapan siswa terhadap
penggunaan media yang dikembangkan ini.
Penelitian dirancang dengan metode pra
eksperimen dengan desain pretest-posttest
design (Gambar 4).

Gambar 4. Proses Implementasi

Nilai efektivitas diperoleh dari
perhitungan N-Gain, nilai N-Gain pada
penelitian ini dikonversi dalam bentuk
presentase. Efektivitas pembelajaran
menggunakan alat peraga papan genetika
elektrik materi pola pewarisan sifat hukum
Mendel terhadap peningkatan penguasaan
konsep secara keseluruhan dapat dilihat pada
Gambar 5.
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74,85

Pretes Postes N-Gain

Gambar 5. N-Gain Penguasaan Konsep

Gambar 5 menunjukkan rata-rata
pretest diperoleh dari seluruh siswa 53,05 %,
rata-rata posttest sebesar 74,85 % dan rata-
rata N-Gain yang diperoleh sebesar 57 %.
Nilai N-Gain tersebut menunjukkan bahwa
alat peraga papan genetika elektrik dapat
meningkakan penguasaan konsep siswa
sebesar 31,38% ( katagori sedang). Hasil
penelitian ini  menunjukkan Kkesesuian
dengan penelitian para ahli, Menurut
Anidityas dkk (2012) Penggunaan alat
peraga mampu mengoptimalkan hasil
belajar siswa disebabkan alat peraga
mempunyai beberapa kelebihan, antara lain:

1) Memberikan variasi dalam pembelajaran,

2) Dapat mempermudah siswa dalam
memahami suatu konsep yang diajarkan, 3)
Memberi motivasi siswa agar dapat lebih
giat dalam belajar dan 4) Membuat siswa
lebih aktif belajar.

Setelah dilakukan uji keefektifan
penggunaan alat peraga papan genetika
elektrik untuk meningkatkan penguasaan
konsep dilanjutkan dengan mengisi angket
tanggapan siswa terhadap efektifitas
kegiatan pembelajaran. Angket sikap dari
siswa merupakan salah satu instrument yang
dikembangkan untuk mengetahui tanggapan
mengenai penggunaan alat peraga papan
genetika elektrik materi pola pewarisan sifat
hukum Mendel. Tanggapan ini merupakan
bentuk umpan balik dari pengembangan dan
pemanfaatan alat peraga papan genetika
elektrik yang dikembangkan. Angket
diberikan kepada siswa setelah
pembelajaran menggunakan alat peraga
papan genetika elektrik. Hasil tanggapan
siswa mengenai pengembangan alat peraga
ini sebesar 83% dengan kategori “Baik
Sekali”, hal ini menunjukkan bahwa alat
peraga papan genetika elektrik dapat
membantu siswa untuk meningkatkan
penguasaan konsep. Siswa sangat tertarik
mengikuti pembelajaran materi pola
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pewarisan sifat hukum Mendel dengan
menggunakan alat peraga ini. Pembelajaran
dengan menggunakan alat peraga papan
genetika elektrik lebih efektif dan efisien.
Alat peraga ini juga dapat dikembangkan
untuk materi penyimpangan semu hukum
Mendel sehingga pembelajaran lebih efektif,
efisien, dan menyenangkan. Tanggapan
siswa ini juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Aprilliza (2015) bahwa Alat
Peraga Pendidikan sebagai instrument audio
maupun visual yang digunakan untuk
membantu proses pembelajaran menjadi
lebih menarik & membangkitkan minat
siswa dalam mendalami suatu materi.

Evaluation (Evaluasi)

Setelah dilakukan tahap
Implementasi, yaitu penggunaan alat peraga
papan genetika elektrik didapatkan beberapa
informasi diantaranya dillihat dari nilai yang
diperoleh siswa mengalami kenaikan setelah
penggunaan alat peraga papan genetika
elektrik dalam proses pembelajaran, hal ini

tentunya memberikan manfaat dalam
pembelajaran materi pola pewarisan sifat
hukum Mendel, terutama untuk

meningkatkan penguasaan konsep. Siswa
tidak hanya menguasai konsep materi
pewarisan sifat tetapi juga dapat
mengimplementasikannya dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan demikian alat peraga
papan genetika elektrik yang dikembangkan
dapat meningkatkan penguasaan konsep
siswa pada materi pola pewarisan sifat
hukum Mendel.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan
yang telah diuraikan, maka diperoleh
kesimpulan bahwa pengembangan alat
peraga papan genetika elektrik terlaksana
dengan baik, penguasaan konsep siswa SMA
meningkat dengan penggunaan papan
genetika ini dalam proses pembelajaran
materi pola pewarisan sifat Hukum Mendel.
Pembelajaran menggunakan alat peraga
papan genetika elektrik materi pola
pewarisan sifat hukum Mendel efektif dalam
meningkatkan penguasaan konsep siswa
SMA pada kategori sedang. Siswa
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memberikan tanggapan baik sekaliterhadap
penggunaan alat peraga papan genetika
elektrik pada materi pola pewarisan sifat
hukum Mendel, secara umum siswa
memberi tanggapan bahwa alat peraga papan
genetika  elektrik  membantu  dalam
memahami materi pembelajaran dan mampu
meningkatkan motivasi belajar.
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